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Abstract 
 
Pancasila press is a press system that runs by applying the values that exist in the 
Indonesian national ideology, Pancasila. As a print media under the auspices of PT 
MRA Media that promote exclusive feature news about the celebrity in worldwide, 
the magazine HELLO! has a section called Heart to Heart which aims to arouse 
public emotions readers. This study uses critical discourse analysis by Norman 
Fairclough and the agenda setting theory to knows how the media produce the news. 
According to Norman a discourse can be analyzed into three parts, based on text, the 
practice of discourse as well as sociocultural practices. Results of the study 
conducted through critical discourse analysis shows that the application of the 
system of Pancasila press in Indonesia is still low, it is seen from the use of a style 
that focuses on the social status of the speaker as a celebrity, based on interviews 
and observations indicate that the need for deepening the application of the 
Pancasila value in the press system in Indonesia it is for the press to produce news 
that is responsible and beneficial to the public. 
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Abstrak 
 
Pers Pancasila merupakan sistem pers yang berjalan dengan menerapkan nilai-nilai 
yang ada pada ideologi bangsa Indonesia, yaitu Pancasila. Sebagai sebuah media 
cetak dibawah naungan PT MRA Media yang mengedepankan berita feature yang 
eksklusif mengenai selebriti dunia, majalah HELLO! mempunyai rubrik bernama 
Heart to Heart yang bertujuan untuk menggugah emosi khalayak pembacanya. 
Penelitian ini menggunakan analisa wacana kritis model Norman Fairclough dan 
teori agenda setting untuk melihat bagaimana media memproduksi sebuah wacana. 
Menurut Norman sebuah wacana dapat dianalisis menjadi tiga bagian yaitu 
berdasarkan wacana itu sendiri, praktik diskursus dan juga praktik sosiokultural. 
Hasil penelitian yang dilaksanakan melalui analisa wacana kritis memperlihatkan 
bahwa penerapan sistem pers Pancasila di Indonesia masih dinilai kurang, hal ini 
dilihat dari penggunaan gaya bahasa yang memfokuskan pada status sosial sang 
narasumber sebagai selebriti, berdasarkan wawancara dan observasi menunjukkan 
bahwa diperlukannya pendalaman mengenai penerapan nilai Pancasila pada sistem 
pers di Indonesia agar pers dapat menghasilkan berita yang bertanggung jawab dan 
bermanfaat bagi khalayak.  
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